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Ratusan Murid di Buol Terlantar

~ BUOL, MERCUSUAR- Sebanyak 130 murid
SDN 19 Biau, Kabupaten Buol, terpaksa tidak
bisa bersekolah, menyusul penyegelan oleh
pihak yang mengklalm kepemilikan tanah di
lokasi sekolah, yang terletak di Llngkungan

Loss Kelurahan Leok |.
Penyegelan yang dilakukan,

sejak Kamis (2/2) sore sampai °

sekarang, juga membuat bela-
san guru di sekolah itu, tidak ma-
suk mengajar, sebab gerbang se-
kolah sudah ditutup pihak yang
mengklaim lokasi tersebut
“Sudah tiga hari anak-anak ti-
dak masuk sekolah, pihak seko-
lah sebenarnya tidak melibur-
kan, hanya saja kondisinya su-
dah disegel Sementara mereka
tidak memiliki tempat kin un-
tuk bekjar selain sekolah itu,” ka-

ta Abd Manaf Haruna, salah se-.

orang guru bantu diSDN 19 Biau,

di kediamannya, Senin (6 /_2).
Manaf mengaku, pihak komi-

te mengusulkan agar untuk se- -

mentara pihak sekolah merelo-
kasi para siswa untuk menum-

pang belajar di sekolah lain, ha-.

nya saja menurut Manaf, faktor
jarak menjadi kendala peminda-
han tersebut “Sekolah hin yang
paling dekat jaraknya sekira 3
KM, itu yang jadi kenda]anya
kata Manaf.

Penyegelan sekolah tersebut,
membuat pihak sekobh kelimpu-

ngan,-sebab saat ini, persiapan
menghadapi ujian harusnya su-

dahdibkukan. “Satu hari sebglum
penyegelan dilakukan, kaggri
lakukan rapat untuk pegsiaban
ujian untuk siswa kelas VI, seha-
rusnya saat ini anak-anak sudah
diberikan persiapan seperti les
pada sore hari, namun itu tidak
bisa kami hkukan,” katanya.
Sahkh seorang pemilik lokasi Su-
leman Jango, menegaskan, penye-
gelan tersebut mereka lakukan
sebab sudah jenuh menunggu
realisasi ganti rugi yang pernah
dijanjikan pemerintah setempat
“Kami pemilik sah tanah itu
sejak tahun 1982, tiap tahun ka-
mi bayar pajaknya, sudah 32 ta-
hun kami tidak memperokh ganti
rugi bhan, yang ada hanya janji
saja,tapi sampe hari ini tidak ada
realisasinya,” kata Suleman.
Menurutnya, peringatan ter-
hadap pemerintah setempat
agar segera membayar gantiru-

gi, sudah dllakukan sebanyak ti-

¢- . gakali, pada Desember silam pi-

haknya menanam pohon pisang
di lokasi tersebut, kemudian pi-
haknya melakukan penyegelan.

“Kami menunggu realisasi @a-
pi seakan tidak ada perhatian
dari pemerintah, makanya kami
segel duly,” kata Suleman. Sule-
man menyatakan, ganti rugi

- yang mereka inginkan nilai se-
‘besar Rp100 juta, angka terse-
‘butdiperokeh dari harga produk-

si 32 batang pohon kelapa yang
ada di lokasi tersebut (sudah

ditebang tanpa sepengetahuan) '

selama 32 tahun lamanya.
“Bukan ganti rugi lahan yang
kami tuntut, tapi harga kelapa
yang ada dalam lokasi. Untuk
saat ini kami masih membicara-
kan dengan keluarga, apakah se-
gel akan dibuka setelah ada gan-
ti rugi atau kami buka sambil

menunggu proses ganti rugi, se-
mua masih kita akan bicarakan,”
katanya. Pantauan wartawan di
lokasi sekolah, tampak beberapa
pohon pisang di tanam dalam
pekarangan sekolah, pintu pagar

-ditutup dengan menggunakan

beberapa kembar papan.
Menurut Lurah Leok I, Kahar

S Sos, pihaknya sudah melaku-

kan pendekatan secara persua-

*sif dalam penanganan masalah

tersebut, pihaknya berharap ke-
pada pihak pemilik lokasi agar
membuka dulu segel sambil me-
nunggu proses ganti rugi selesai.

“Agar-anak-anak tetap seko-
lah, kamiberharap agar segelnya
di buka dulu sambil menunggu
proses ganti rugi, untuk penyele-
saian masalh tersebut saya ber-

-sama Pak Camat dan Kepala

Lingkungan sudah menghadap
Asisten I,” kata Kahar. awu '










